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| NTI SAR

Penelitian yang dil aksanakan sel ama tujuh bulan di
Kebun Pendi di kan, Penelitian dan Pengenbangan Pertanian
(KP4) Universitas Gadjah Muda, Kalitirto, Yogyakarta
bertujuan untuk nenbandi ngkan produksi bahan kering
jeram jagung seni/ha yang ditanam dengan ber bagai perl a-
kuan pupuk N. Tanah sebanyak 12 plot dengan ukuran 6 x 6
HK per plot dan jarak tiap plot 0,5 m ditananmi jagung
dengan jarak 0,6 x 0,15 m di bagi secara acak nenjadi 4
bl ok dengan 3 perl akuan penupukan N. Perlakuan pertam
(Pl') diberikan secara konvensional (tanpa dilapisi m-
nyak) dengan dosis standard 400 kg urea/ha, perlakuan
kedua (P2) diberikan dengan dosis N-equal 60 % Pl dan
per | akuan ketiga (P3) dosis N-equal 40 %Pl tetapi urea
untuk P2 dan P3 dilapisi mnyak kelapa sawit. Masing-
masi ng perlakuan diulangi enpat kali. Ui statistik
terhadap Pl, P2 dan P3 dengan RCBD ( Randomi zed Conplete
Bl ock Design). Tinggi tanaman jagung sem "(104,83; 97,60
dan 84,95 cm), produksi hijauan segar (19,81; 19,22 dan
11,55 ton/ha) dan produksi bahan kering (5,57, 5,15 dan
3,29 ton/ha) saling berbeda nyata (P<0,05) berturut turut
untuk PI, P2 dan P3. Berturut - turut hasil bahan Kkering
setiap kali panen dapat untuk nenanpung ternak sebanyak
1,96; 1,81 dan 1,15 unit ternak/ha/tahun. Dari hasil
penelitian jni dapat disinpulkan bahwa pel apisan pupuk
urea dengan minyak kelapa sawit yang diberikan pada
t anaman j agung sem dengan dosis 40 dan 60%] ebih rendah
hasi| jeraminya dari pada jagung senmi yang di pupuk secara
konvensi onal dengan dosis 400 kg urea/ ha/tanam
Kata kunci : baby corn, pelapisan pupuk urea, produksi
bahan keri ng.
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ABSTRACT

The research was done as long as seven nonth at
Agricul tural Training, Research and Devel oprment Gadj ah
Mada University, Kalitirto, Yogyakarta had a purpose to
conpare the production of dry matter of baby corn s
straw ha planted with different N fertilizer treatnent.
The land was divided into twelve plots of 6 mx 6 m area
was each plot and corn were planted at 60 cmx 15 cm The
plots were randomy allocated into four blocks with three
urea fertilizer treatnments. First treatment (Pl) was
fertilized conventionally (given urea without palm ol
coating) wth standard dose of 400 kg wurea/ ha, second
treatnent (P2) urea was given palmoil coating urea Wwth
dose of 60%of Pl and the third treatnment (P3) was given
palmoil coating urea with dose of 40%of Pl. Each treat-
ment was done in four replications. The results of this
research were subjected to statistical analysis using
Randoni sed Conplete Bl ock Design ( RCBD). Baby corn height
(104.83 : 97.60 and 84.95 cm), fresh stover production
(19.81; 19.22 and 11.55 ton/ha) and dry natter production
(5.57; 5.15 and 3.29 ton/ha) generally decreased and
anong the treatnents showed significantly di fferent
(P<0.05) for PI, P2 and P3, respectively. The dry stover
yi el ded from each harvest can be used to carry aninmal as
mich as 1,96: 1,81 and 1,15 animal unit/ha/year, respec-
tively. It can be concluded that palmoil of urea applied
at the rate of 40 and 60%yielded |ower dry matter pro-
duction of baby corn straw than that fertilised conven-
tionally at the rate of 400 kg urea ha/ pl anting.

Key words : Baby corn, palmoil coating wurea-fertilizer,
dry matter
producti on.



